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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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I. Konsonan Tunggal

}iru:;f Nama Huruf Latin Keterangan

i Alifdy S| W Tidak dilambangkan
< B&’ B Be

<« Ta’ ) Te

< Sa’ S Es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet titik di atas

D R&’ R Er

B Zai V4 Zat

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es titik di bawah
ua Dad D De titik di bawah
L Ta’ T Te titik di bawah
L 7x Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ain e Koma terbalik (di atas)
d Gayn G Ge
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- F&’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

g Waw w We

° Ha’ H Ha

2 Hamzah N Apostrof
< Ya Y Ye

II. Konsonanrangkapkarenazasydidditulisrangkap:
(rinia ditulis muta‘aqqidin
B ditulis ‘iddah
III. 7a’ Marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4w ditulis hibah
Lo ditulis Jizyah
(ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A daxs ditulis ni’matullah
hdll 58 ) ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek
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______(fathah) ditulis a contoh < »= ditulis daraba
----—-- (kasrah) ditulis i contoh a¢? ditulis fahima
__" (dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Aalas ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yasa
3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
N ditulis majid
4. Dammah + waw mati, ditulis u (garis di atas)
s R ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
aSiuditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
JsA ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, dipisahkan dengan

apostrof.

all ditulis a‘antum

e ditulis u‘iddat

S Al ditulis la‘in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam



IX.

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qurin
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

ol ditulis al-Syams
elaud) ditulis al-sama’
Huruf Besar

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

oas Al 6 5 ditulis zawi al-furid

) Jal ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan bentuk ijtihad penulis untuk melakukan interpretasi
ulang terhadap ayat-ayat tentang keselamatan agama selain Islam, yakni Yahudi
dan Nasrani. Adapun permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini
adalah: pertama, ayat-ayat yang menjamin keselamatan agama lain dalam Al-
Qur’an tampak bertentangan dengan ayat-ayat yang menunjukkan superioritas
Islam. Selain itu, sejumlah ayat yang mengkritik agama Yahudi dan Nasrani
seakan mengindikasikan ketidakselamatan agama tersebut. Kedua, pada dasarnya
para ulama tafsir telah memberikan solusi bagi problem kontradiksi tersebut, yaitu
adanya penggunaan teori abrogasi atau naskh. Meski demikian, karena beberapa
alasan penggunaan teori tersebut tidak dapat ditempuh, oleh karenanya perlu
pendekatan baru untuk melakukan interpretasi.

Dalam melakukan interpretasi, penulis menggunakan metodologi tafsir
kontekstual yang digagas oleh Abdullah Saeed karena beberapa pertimbangan;
pertama, selain aspek bahasa, Saeed juga menekankan pentingnya melakukan
analisis terhadap konteks sosio-historis ketika Al-Qur’an diturunkan. Kedua,
metodologi tafsir yang dikembangkannya tersusun secara sistematis, mulai dari
perjumpaan awal dengan teks, melakukan analisis lingustik, dan analisis sejarah.

Dari penerapan metodologi penafsiran yang telah dilakukan, dihasilkan
sejumlah kesimpulan berikut: pertama, QS. al-Baqarah. 62 dan ayat lain yang
senada, pada dasarnya tidak bertentangan dengan ayat-ayat tentang kebenaran
Islam sebagai satu-satunya agama di sisi Tuhan. Hal ini karena kata is/am dalam
Al-Qur’an lebih tepat dipahami dalam arti generiknya, bukan sebagai agama
institusi sebagaimana dipahami sekarang. Kedua, melalui pendakatan konteks
sejarah disimpulkan bahwa kritikan Al-Qur’an terhadap Yahudi dan Nasrani
ditujukan kepada penyimpangan yang ada pada masa Nabi dan bukan ditujukan
secara keseluruhan ajaran mereka, sebab Qur’an sendiri mengakui eksistensi
mereka sebagai agama yang benar. Maka tidak menutup kemungkinan, baik
Yahudi, Nasrani maupun agama lain juga memenuhi persyaratankeselamatan;
beriman kepada Allah dan Hari Akhir; serta beramal salih. Oleh karenanya dapat
dikatakan bahwa seseorang bisa dianggap selamat di akhirat menurut Al-Qur’an
adalah bukan karena institusi agama, melainkan dengan keimanan dan amal salih.
Ketiga, terkait keimanan Yahudi dan Nasrani, dalam ajaran kedua agama tersebut
konsep ke-Esa-an Tuhan begitu ditekankan. Keduanya sama-sama menekankan
doktrin yang tertera dalam Perjanjian Lama tentang Allah sebagai satu-satunya
Tuhan. Ajaran semacam itu sampai sekarang masih tetap dilestarikan oleh para
penganutnya. Sedangkan persoalan amal salih, dalam “Sepuluh Perintah Tuhan”
ajaran Yahudi, secara jelas menggambarkan bentuk perbuatan baik dan
pelarangan terhadap bentuk kejahatan dan kemungkaran. Begitu juga dalam
agama Nasrani, banyak usaha-usaha untuk mengaktualisasikan ajaran gereja
tentang cinta kasih dan keadilan, di antaranya adalah penangan masalah sosial
khususnya kemiskinan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam diskursus soteriologi' salah satu ayat yang menjadi
perhatian para ulama dan banyak diperdebatkan adalah QS. al-Bagarah:

62.2Bunyi ayatnya adalah:
Jae’s AU 2Tall s allly Gl G isllall’s (57Ul | 53 0allTg | il cpd) )
Osong ah Wy agile Coa U agn) Se 2asal 5ol Wlla
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Sabiin. siapa saja diantara mereka
yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan
beramal saleh mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka,

tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.”

Ayat tersebut secara eksplisit menjelaskan tentang adanya
kesempatan bagi pemeluk agama selain Islam untuk mendapatkan
keselamatan di akhirat. Akan tetapi, di ayat lain Al-Qur’an menyebutkan

bahwa hanya agama Islamlah yang diterima dan diakui di sisi

"Istilah ini merujuk pada diskusi dan doktrin teologis tentang keselamatan.
Mohammad Hassan Khalil, Islam dan Keselamatan Pemeluk Agama Lain, terj. Chandra
Utama (Bandung: Mizan, 2016) him 2.

’Dalam menyikapi ayat tersebut para ulama tafsir terbelah menjadi dua kubu;
mereka yang menerima nilai universalitasnya dan mereka yang menolaknya. Lihat
Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan, 2015) him 59-
59.



2
Allah.3Selain itu, dikatakan juga bahwa siapapun yang memeluk selain
Islam sebagai agamanya maka amalnya tidak akan diterima dan di akhirat
termasuk orang yang merugi.* Hanya Islamlah agama yang sempurnadan

diridoi.’

Para ulama tafsir telah memberikan penjelasan mengenai
bagaimana menyelesaikan problem kontradiksi tersebut. Dalam kaidah
tafsir terdapat teori abrogasi antar ayat yang dikenal dengan nask/.°Meski
demikian, penggunaan teori tersebut dalam diskursus w/um al-qur’an
masih  diperdebatkan. Terlebih jika diterapkan dalam masalah

pengahapusan agama.’

Jika interpretasi ayat yang tampak bertentangan tersebut tidak
dapat diselesaikan dengan jalan naskh, lantas langkah seperti apa yang
tepat diambil untuk menyikapi problem kontradiksi tersebut? Adakah
metode selain penggunaan teori naskh yang bisa digunakan untuk

menyelesaikan problem tersebut?

®Q.S. Ali Imran: 19.
*Q.S. Ali Imran: 85.
°Q.S. al-Maidah: 3.

®Selain naskh, para ulama tafsir juga menerapkan metode kompromi(al-jam u)
terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiksi. Jika melalui jalan kompromi tidak mampu
menemukan titik terang dalam sebuah penafsiran, maka naskh menjadi satu-satunya jalan
untuk menyelesaikannya. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan,
1992) him 143.Kompromi melalui analisis konteks bahasa dan sejarah kiranya yang akan
menjadi fokus dalam penelitian ini.

'Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Pra-Islam, him 145-147.



Salah satu pemikir Islam kontemporer Abdullah Saeed®
berpandangan bahwa perlu adanya pembacaan yang lebih intens terhadap
ayat-ayat yang tampak kontradiksi dengan memperhatikan masing-masing
konteksnya. Dalam bukunya Interpreting the Quran, Saeed menawarkan
sebuah gagasan metodologi tafsir’ dengan menggunakan pendekatan

kontekstual.*°

® Abdullah Saeed adalah seorang profesor studi Arab dan Islam di Unersitas
Melbourne Australia. la berasal Maldives, sebuah Negara Republik terletak di sebelah
utara lautan India. Di Universitas Melbourne ia menjabat sebagai direktur Pusat Studi
Islam, dengan mengampu beberapa mata kuliah di antaranya Ulum al-Quran,
Intelektualisme Muslim dan Modernisasi, Pemerintah dan Peradaban Islam, Keuangan
dan Perbankan Islam, Hermeneutika al-Qur’an, Metodologi Hadis, Ushul Figh,
Kebebasan Beragama di Asia, Islam dan Hak Asasi Manusia, Islam dan Muslim di
Australia. Lihat Abdul Khaliq, “Hirarki Aplikasi Double Movement Theory “Meneroping
Cakrawala Metodologi Penafsiran Abdullah Saeed,” Jurnal Studi Ilmu-lImu Al-Qur’an
dan Hadis, Vol. 11, No. 1, Juli 2010, hlm 28-29

’Metodologi tafsir yang ditawarkan Abdullah Saeed termasuk bagian
hermeneutika Al-Quran yang metodis dan teoritis, sebab metodologinya berbicara
terlebih dahulu tentang metode atau tafsir sebelum melangkah ke penafsiran.la juga
menekankan pentingnya memahami al-Quran dengan melihat konteks sosio-historis pada
saat ia diturunkan. Melalui “konsep wahyunya, Saced menunjukkan adanya keterkaitan
antara wahyu dan konteks sosio-historis yang mengitarinya. Keterkaitan ini menunjukkan
bahwa antara wahyu dan konteks sosio-historis adalah dua hal yang tak terpisahkan dalam
rangka menggali pemahaman Al-Quran secara holistik.Lihat Lien Iffah Naf’atu Fina,
“Interpretasi Kontekstual: Studi Atas Pemikiran Hermeneutika Abdullah Saeed.” Skripsi
Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2009, him 152-155. Apa yang
digagas oleh Saeed pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari teori Double movement-
nya Falzur Rahman, yakni penafsiran pesan Al-Quran yang berangkat dari situasi saat ini
menuju situasi era Al-Quran diturunkan untuk menggali prinsip dasarnya, kemudian
kembali lagi ke masa sekarang dengan tujuan mengaplikasikan prinsip tersebut dengan
pertimbangan perubahan yang ada. Adapun model penafsiran yang dilakukan Abdullah
Saeed tersusun dari empat tingkatan; pertama, perjumpaan dengan dunia teks, kedua
melakukan analisis kritis, ketiga menelusuri makna teks bagi penerima pertamanya,
keempat menentukan makna dan aplikasi untuk masa kini. Lihat Suherman “Melacak
Pengaruh Pemikiran Fazlur Rahman Terhadap Metodologi Penafsiran yang Digagas
Abdullah Saeed”SkripsiFakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2010, him.
159-160.

“Menurut Abdullah Saeed selama ini model pembacaan terhadap al-Quran
muncul melalui tiga pendekatan yaitu tekstualis, semi-tekstualis, dan kontekstualis.
Adapun Saeed memposisikan dirinya sebagai kelompok kontekstualis. Lihat Abdullah
Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach(London and New
York: Routledge, 2006), him. 107.
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Dalam metodologinya Saeed memberikan perhatian yang besar
terhadap ayat-ayat yang disebutnya sebagai ethico-legal(etika-hukum).
Ayat-ayat yang termasuk dalam katagori tersebut adalah soal keimanan
kepada Allah, para nabi, dan kehidupan setelah mati; aturan-aturan
mengenai pernikahan, perceraian, dan warisan; apa yang diperbolehkan
dan apa yang dilarang; perintah-perintah mengenai puasa, zakat, jihad dan
hudud; larangan-larangan terkait pencurian, hubungan dengan non-
Muslim; instruksi-instruksi menyangkut etiket, relasi antar-agama dan

pemerintahan.**

Terkait tema keimanan dan hubungan antar-agama, Abdullah
Saeed menjelaskan bahwa terkadang Al-Qur’an secara keras mengkritik
kesalahan agama lain(Yahudi dan Nasrani) yang enggan mengakui
kenabian Muhammad serta risalah yang dibawanya. Akan tetapi, di sisi
lain Al-Qur’an juga secara tegas mengakui kebenaran akan keyakinan
mereka.’? Menurutnya ayat-ayat Al-Quran yang tampak kontradiksi
semacam itu terkadang sulit untuk didamaikan. Maka, untuk
memahaminya pembacaan dengan perhatian yang lebih dan mendalam

pada setiap konteksnya sangat diperlukan.™®

Berangkat dari kegelisahan tersebut, penelitian ini mencoba untuk

melakukan pembacaan kritis terhadap ayat-ayatterkait keselamatan agama

“Abdullah Saeed, Interpreting The Quran, him 1

Abdullah Saeed, The Qur’an; an Introduction (New York: Routladge,
2008),him 70

BAbdullah Saeed, The Qur’an; an Introduction, him 69
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selain Islam dalam Al-Qur’an. Melalui QS. al-Bagarah. 62 dan ayat-ayat
terkaitpenelitian ini mencoba menggali makna dalam konteks sejarahnya

dengan pendekatan yang diusung Abdullah Saeed.

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka permasalahan utama
yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pemaknaan ayat-ayat tentang keselamatan agama lain
dalam Al-Qur’an berdasarkan konteks sejarahnya?
2. Bagaimana relevansi pemaknaan tersebut terhadap masa sekarang?
. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan mampu mencapai
tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui makna ayat-ayat tentang keselamatan agama lain dalam
Al-Qur’an dengan pendekatan kontekstual.

2. Mengetahui relevansi pemaknaan tersebut terhadap masa sekarang.

Sedangkan signifikansi penelitian ini meliputi dua hal sebagai

berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran yang inklusif dan kontekstual dalam memahami

ayat-ayat Al-Qur’an khususnya terkait diskursus pluralisme.
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2. Secara praktis, diharapkan mampu memberikan kesadaran kepada
masyarakat agar lebih toleran dalam menyikapi perbedaan, sehingga

dapat meminimalisir diskriminasi yang didasari atas nama agama.

D. Telaah Pustaka

Pembasahan terdahulu mengenai penelitian ini sedikit banyak
dapat ditemukan di beberapa literatur. Dari literatur tersebut penulis
membagi menjadi dua klasifikasi, berdasar pada objek formal yaitu kajian
tentang metodologi tafsir keontekstual Abdullah Saeed dan objek material,

kajian tentang keselamatan agama selain Islam.

Sesuai objek formalnya, penelitian yang membahas tentang
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed dapat ditemukan dalam literatur
berikut; pertama, Skripsi yang ditulis oleh Lien Iffah Naf’atu Fina berjudul
“Interpretasi Kontekstual: Studi Atas Pemikiran Hermeneutika Abdullah
Saeed”. Dalam penelitiannya Lien mengemukakan adanya landasan
teoritis interpretasi kontekstual Abdullah Saeed. Selain itu ia juga
menjelaskan bagaimana bangunan interpretasi yang ditawarkan oleh

Abdullah Saeed.'*

Kedua, Suherman melalui skripsinya yang berjudul “Melacak
Pengaruh Pemikiran Fazlur Rahman Terhadap Metodologi Penafsiran Al-

Quran yang Digagas Abdullah Saeed” menemukan bahwa gagasan Saeed

“Lihat Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual: Studi Atas Pemikiran
Hermeneutika Abdullah Saeed,” Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga.
Yogyakarta, 2009, him.152.



ternyata memiliki Kketerkaitan dengan teori double movement Fazlur
Rahman. Menurutnya apa yang digagas Saeed merupakan sistematisasi

dari apa yang ditawarkan oleh Rahman.™

Ketiga, penelitian berupa aplikasi metode, ditulis oleh Wildan
Imaduddin berjudul “Penafsiran Ayat Jizyah Dengan Metodologi Tafsir
Kontekstual”. Dalam penelitiannya ia melakukan konvergensi dengan
metodologi tafsir Maqgasidi yang disusung Jasser Auda. Dengan kedua

metodologi tersebut ia mencoba menelaah ulang ayat tentang jizyah.'®

Keempat, litratur yang membahas bangunan metodologi
kontekstual Abdullah Saeed dapat ditemukan dalam tulisan Abdul Khalig,
“Hirarki Aplikasi Double Movement Theory; Meneropong Cakrawala
Metodologi Penafsiran Abdullah Saeed,” dalam Jurnal Studi limu-ilmu Al-
Quran dan Hadis.” Selain itu buku Hermeneutika al-Quran dan
Hadisyang berisi kumpulan tulisan pemikiran tokoh, melalui tulisan

berjudul “Hermeneutika Abdullah Saeed” Ghufron Hamzah membahas

*Suherman, “Melacak Pengaruh Pemikiran Fazlurrahman Terhadap Metodologi
Penafsiran Al-Qur’an yang digagas Abdullah Saeed”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010, him. 159-160.

®\Wwildan Imaduddin, “Penafsiran Ayat Jizyah Dengan Metodologi Tafsir
Kontekstual”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him. 110-111.

YAbdul Khaliq, “Hirarki Aplikasi Double Movement Theory, Meneropong
Cakrawala Metodologi Penafsiran Abdullah Saeed”,Studi llmu-llmu Al-Qur’an dan
Hadis, Vol. 11, Juli 2010, him. 28-29
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metodologi penafsiran yang digagas Abdullah Saeed. la menemukan

bahwa metode yang ditawarkan termasuk metode tafsir yang produktif.*®

Adapun berdasarkan objek material, peneliti menemukan beberapa
literatur berikut; pertama, buku yang ditulis Sa’dullah Affandy berjudul
Menyoal Status Agama Pra-Islam. Dalam tulisan tersebut Sa’dullah
melakukan kritik terhadap mufasir terdahulu terkait penafsiran ayat 62,
QS. al-Bagarah. la menemukan bahwa ayat tersebut tidak dinaskholeh QS.
al-Ma"idah 85, seperti yang dikemukakan mufasir terdahulu.*® Akan tetapi
dalam penelitiannya belum melakukan kajian secara komprehensif dan

mendalam terhadap ayat tersebut.

Kedua,buku ditulis oleh Mun’im Sirry berjudul Polemik Kitab
Suci: Tafsir Reformasi Atas Kritik Al-Qur’an Terhadap Agama Lain.
Dalam salah satu sub-bab, terdapat pembahasan mengenai Islam sebagai
satu-satunya jalan keselamatan sejati. Beberapa tokoh mufasir menjadi
objek pembahasan dalam penelitiannya. Khusus pembahasan mengenai
tema keselamatan, penafsiran Rasyid Rida dan Abdul Kalam Azad
menjadi fokus utama kajian. Mun’im Sirry menunjukkan bahwa menurut
Rida keselamatan di akhirat bukanlah milik orang Islam— dalam

pengertian agama konstitusi—semata, akan tetapi semua agama yang

Ghufron Hamzah, “Hermeneutika Abdullah Saeed”, dalam Kurdi (ed.)
Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010) him. 205-220

*Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan, 2015)
him 59-59



memilki semangat universal Islam berhak memperoleh keselamatan di

akhirat.?°

Ketiga, Abdul Mogsith Ghazali menulis disertasi berjudul
Argumen Pluralisme Agama. Dalam salah satu bab ia membahas tentang
keselamatan umat non-muslim. la menganalisis penafsiran para ulama
tafsir terhadap QS. al-Bagarah. 62, di samping juga melakukan
kritik.*' Tetapi ia tidak melakukan penafsirannya sendiri secara kontekstual

terhadap ayat tersebut.

Keempat, buku berjudul Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga ditulis
oleh Hamim llyas. la melakukan analisis terhadap penafsiran tokoh
muslim modernis Muhammad Abduh terkait keselamatan non-muslim di
akhirat. Menurutnya Abduh mengakui adanya hukum universal Tuhan
bahwa umat selain Islam sekalipun tetap mendapat jaminan keselamatan
asalkan memenuhi persyaratannya, yakni beriman kepada Allah dan hari

akhir serta beramal saleh.?

Dari beberapa literatur yang ditemukan dapat dibagi dalam
beberapa klasifikasi berikut:pertama, literatur yang membahas tentang

bangunan metodologi tafsir  kontekstual Abdullah Saeed; kedua,

“Mun’im Siiry, Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformasi atas Kritik Al-Quran
terhadap Agama Lain. terj. Cecep Lukman (Jakarta: Gramedia, 2013),hIm. 94-97.

ZAbd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama(Depok: KataKita, 2009)
him. 244-249.

ZHamim Ilyas, Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga (Yogyakarta: Safiria Insania
Press, 2005) him 73.
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penerapan teori metodologi tafsir kontekstual terhadap tema tertentu;
ketiga, analisis pemikiran tokoh mengenai konsep keselamatan agama lain

dalam Al-Quran.

Adapun posisi penulis di sini adalah melakukan analisis tentang
tema keselamatan agama lain dalam Al-Qur’an melalui metodologi tafsir

kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed.
. Kerangka Teori

Diskursus  soteriologi  atau  keselamatan  telah  banyak
diperbincangkan oleh para ulama, sebab hal itu merupakan salah satu tema
utama dalam Al-Quran.*Jika merujuk kepada apa yang disebutkan Al-
Quran, agaknya semua sepakat jika janji keselamatan diberikan kepada
mereka yang beriman dan beramal salih. Akan tetapi mengenai siapa yang
dapat disebut sebagai beriman dan beramal salih telah memancing
perdebatan di kalangan para ulama. Terlebih jika merujuk kepada QS. al/-
Bagarah: 62, yang menyebut adanya kemungkinan bagi tiga agama selain
Islam—Yahudi, Nasrani dan Sabiin—untuk mendapatkan jaminan
keselamatan, yakni mendapat pahala dari Tuhan, tidak merasa takut dan

bersedih kelak di akhirat. Melalui ayat inilah ulama tafsir terbagi menjadi

*Mohammad Hassan Khalil, Islam dan Keselamatan Pemeluk Agama Lain, him.
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dua, yaitu mereka yang mendukung adanya keselamatan bagi agama lain

dan mereka yang menolaknya.**

Penolakan para mufasir terhadap janji keselamatan bagi agama lain
tentu bukan tanpa alasan. Beberapa ayat yang menyatakan Islam sebagai
agama yang diridai Tuhan—sebagaiamana dibahas sebelumnya—agaknya
menjadi basis bagi penolakan keselamatan bagi agama lain. Hal ini tentu
didukung oleh berbagai kritikan Al-Quran terhadap dua agama monoteis
awal—Yahudidan Nasrani.?>Oleh sebab itu, dua pendekatan yang diusung
oleh Abdullah Saeed dalam metodologi tafsir kontekstualnya akan
digunakan untuk menganalisis ayat-ayat terkait.®® Pertama, yakni
pendekatan bahasa untuk menganalisis ayat-ayat yang tampak kontradiksi.
Kedua, pendekatan sejarah untuk menganalisis ayat-ayat terkait kritikan
Al-Quran terhadap Yahudi dan Nasrani. Dalam pendekatan sejarah, kajian
difokuskan pada hubungan Nabi dengan Yahudi dan Nasrani, mengingat
bahwa Nabi banyak bersinggungan dengan keduanya. Selain itu keduanya

juga merupakan bagian dari mi//ah Ibrahim.*’

*Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme,him. 240-249.

®Mun’im Sirry, “Memahami Kritik al-Qur’an terhadap Agama Lain”, Journalof
Qur’an and Hadis Studies, Vol. 3 (2014), him. 10.

*®Abdullah Saeed, Interpreting The Quran, him. 151.

“\Waryono Abdul Gahfur, Persaudaraan Agama-agama Millah Ibrahim dalam
Tafsir Al-Mizan(Bandung: Mizan, 2016), him. xv.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian dari upaya ilmiah yang

meliputi cara kerja untuk memahami serta melakukan kritik terhadap

sasaran yang diselidiki. Di samping itu, metode penelitian mengemukakan

secara teknis tentang metode-metode yang akan digunakan dalam

penelitian.?® Dalam melakukan penelitian ini metodologi yang digunakan

meliputi hal-hal berikut:

1. Jenis Panelitian

2.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Sedangkan bentuk penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research), vyaitu suatu penelitian yang fokus
penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan
berbagai macam materi kepustakaan seperti buku, jurnal, dokumen-
dokumen dan lain-lain.*Data-data tersebut kemudian ditulis, diolah,
direduksi, dan disajikan kembali. Data-data yang digunakan
difokuskan pada data sejarah sesuai dengan gagasan Abdullah Saeed,
disamping menggunakan kajian kritik linguistik pada bagian tertentu.
Teknik Pengumpulan Data

Sumber rujukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni

data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah

**Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin,

2002), him. 3.

*Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996)

him 33
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Al-Quran sebagai objek material dan objek formal melalui karya
Abdullah Saaed; Interpreting The Quran; Towards Contemporary
Approach, The Quran An Introduction dan the Quran in 21th Century.
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi buku-buku sejarah dan
tradisi teks dalam rangka membangun konteks turunnya Al-Quran;
literatur arab seperti a/-Sirah al-Nabawiyyahkarya Tbn Hisyam,Lisan
al-‘Arabkarya Ibn Manzurdana/-Mufassal fi tarikh al-‘Arab Qabla al-
Islam karya Jawad Ali, literatur barat seperti Muhammad at Medina
karya W. Montgomery Watt, Muhammad, Prophet for Our Time karya
Karen Armstrong, Muhammad karya Martin Lings dan lain-lain. Turut
dipertimbangkan pula karya-karya para mufasir klasik seperti: Jami’
al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an Karya al-Tabari, Tafsir al-Quran al-
‘Azim karya Tbn Kasir, Tafsir al-Kabirkarya Fakhr al-Din al-Razidan

lain-lain.

. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan
beberapa metode yang terkait yaitu: Metode deskriptif berguna
memahami gambaran dasar pendekatan tafsir kontekstual. Selain itu
metode ini juga digunakan untuk memaparkan argumen tentang
keselamatan agama lain melalui beberapa mufasir ataupun pemikir
Islam. Sedangkan untuk data historis penulis menggunakan analisis
historis untuk menggali informasi terkait dunia Arab pada masa Al-

Qur’an diturunkan.
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Selanjutnya secara sistematis penelitian dilakukan melalui
beberapa tahapan sesuai dengan model pendekatan kontekstualis
sebagai berikut: pertama, merupakan perjumpaan langsung antara
peneliti dengan dunia Al-Qur’an; kedua, melakukan analisis Kritis
secara tekstual terhadap ayat-ayat soteriologis. Pada tahapan ini
analisis tekstual ayat dilakukan untuk menemukan makna, yang
dijabarkan melalui beberapa langkah; 1) Analisis lingusitik, 2)
Analisis konteks sastra, 3) Klasifikasi bentuk teks 4) Analisis
hubungan suatu teks dengan teks lain yang terkait 5) Identifikasi teks;
ketiga, melakukan signifikansi ayat-ayat yang menjadi objek
penelitian sesuai dengan kondisi pewahyuannnya. Pada tahapan ini
peneliti melakukan rekonstruksi makna teks dengan melibatkan
konteks sosio-historis. Hal ini diharapakan mampu mendapatkan
makna yang lebih komprehensif meliputi; hakikat pesan teks (hukum,
teologis, etis); pesan pokok dan spesifik yang tampak menjadi fokus
dari ayat (universal-temporal) sampai kepada hirarki nilai berdasarkan
spirit pesan yang dibawa ayat tersebut.*

G. Sistematika Pembahasan

Bab I: Pendahuluan penelitian yang terdiri atas: Latar belakang;
Rumusan masalah; Tujuan Penelitian; Telaah Pustaka; Kerangka teori;

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

*°*Abdullah Saeed, Interpreting The Quran, him. 151.
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Bab Il Secara umum membahas tentang gagasan motodologi tafsir
kontekstual yang ditawarkan Abdullah Saeed dalam rangka memahami

ayat-ayat etika-hukum.

Bab IlI: Berisi tentang analisis tekstual ayat untuk menemukan
makna, yang meliputi beberapa tahapan berikut; 1) Analisis lingusitik, 2)
Analisis konteks sastra, 3) Klasifikasi bentuk teks 4) Analisis hubungan
suatu teks dengan teks lain yang terkait 5) Identifikasi teks. Selain itu,
pada bab ini juga dibahas konteks sosio-historis agama Yahudi dan
Nasrani pada abad ke-7 H, untuk membangun kesatuan gagasan tentang
keselamatan agama lain dalam Al-Qur’an. Setelah itu dilakukan kajian
terhadap masa sekarang untuk mengetahui relevansi makna ayat yang

telah dikaji.

Bab VI: Penutup dengan kesimpulan dari penelitian sekaligus saran

bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, beberapa kesimpulan

yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan penerapan metodologi tafsir diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: pertama, QS. a/-Bagarah: 62 dan ayat lain yang senada,
pada dasarnya tidak bertentangan dengan ayat-ayat tentang kebenaran
Islam sebagai satu-satunya agama di sisi Tuhan. Hal ini karena term is/am
dalam al-Qur’an lebih tepat dipahami dalam arti generiknya, bukan
sebagai agama institusi sebagaimana dipahami sekarang. Sehingga baik
Yahudi, Nasrani, maupun agama yang lain bisa saja dianggap sebagai
muslim jika ia benar-benar taat dan pasrah kepada Tuhan, sebagaimana
makna generiknya. Kedua, melalui pendakatan konteks sejarah
disimpulkan bahwa kritikan Al-Qur’an terhadap Yahudi dan Nasrani
ditujukan kepada penyimpangan yang telah mereka lakukan ataupun yang
ada pada masa Nabi, dimana hal tersebut merupakan wilayah esensial
dalam Al-Qur’an. Kritikan tersebut sama sekali tidak ditujukan secara
keseluruhan ajaran mereka, sebab Qur’an sendiri mengakui eksistensi
mereka sebagai agama yang benar. Sehingga tidak menutup kemungkinan,
baik Yahudi, Nasrani maupun agama lain juga memenuhi persyaratan
keselamatan; beriman kepada Allah dan Hari Akhir; serta beramal salih.

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa seseorang bisa dianggap selamat di

74
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akhirat menurut Al-Qur’an adalah bukan melalui institusi agama,
melainkan dengan keimanan dan amal salih.

2. Terkait persyaratan keimanan Yahudi dan Nasrani, sebagaimana telah
dibahas dalam penelitian ini, bahwa dalam ajaran kedua agama tersebut
konsep ke-Esa-an Tuhan begitu ditekankan. Keduanya sama-sama
menekankan doktrin yang tertera dalam Perjanjian Lama tentang Allah
sebagai satu-satunya Tuhan. Ajaran semacam itu sampai sekarang masih
tetap dilestarikan oleh para penganutnya. Sedangkan persoalan amal salih,
dalam “Sepuluh Perintah Tuhan” ajaran Yahudi secara jelas
menggambarkan bentuk perbuatan baik dan pelarangan terhadap bentuk
kejahatan dan kemungkaran. Begitu juga dalam agama Nasrani, banyak
usaha-usaha untuk mengaktualisasikan ajaran gereja tentang cinta kasih
dan keadilan, di antaranya adalah penangan masalah sosial khususnya
kemiskinan.

B. Saran
Diskursus terkait hubungan antar agama dalam Al-Quran tidak ada
habisnya untuk diperdebatkan, karena begitu kompleksnya permasalahan
tersebut. Tidak bisa kita pungkiri, sekelas ulamapun menyadari akan sulitnya
memadukan pernyataan-pernyataan Al-Quran yang di satu sisi mengapresiasi
agama lain sedangkan di sisi lain mengkritik. Oleh karenanya penelitian
terkait tema tersebut agaknya perlu ditindaklanjuti, sebab bagaimanapun

penulis menyadari adanya banyak kekurangan dalam penelitian ini.
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